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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Keluarga adalah tempat yang utama bagi seseorang untuk bersosialisasi,
dan keluarga sebagai langkah awal dalam mengenal segala sesuatu yang
berhubungan dengan lingkungan sekitar. Sebelum mengenal lingkungan tentunya
kita dikenalkan dulu pada keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial
pertama dalam kehidupan manusia dimana ia\belajar dan menyatakan diri sebagai
manusia sosial, dalam interaksi dengan kelompoknya. Komunikasi harus tetap
dibina di dalam keluarga, sehingga adanya ikatan yang saling membutuhkan
dalam keluarga. Komunikasi yang baik dan efektif dalam sebuah keluarga akan
menimbulkan hal yang positif bagi keluarga.

Tujuan komunikasi dalam keluarga ditinjau dari kepentingan orang tua
adalah untuk memberikan informasi, nasehat mendidik, menyenangkan anak-anak
dan anggota keluarga lainnya, sedangkan anak berkomunikasi dengan orang tua
adalah untuk mendapatkan nasehat, saran, masukan atau memberikan respon dari
pertanyaan orang tua. Jika orang tua terampil dalam berkomunikasi dengan anak-
anaknya, maka anak akan merasa memiliki kontrol yang semakin baik atas dirinya
sendiri dalam berkomunikasi dengan anak- anaknya, maka anak akan merasa
memiliki kontrol (Sobur, 1998:8).

Perkembangan zaman akan mempengaruhi setiap keluarga untuk
membentuk anggota keluarga menjadi individu yang cerdas. Oleh karena itu,
banyak orang tua yang ingin memberikan pendidikan terbaik untuk anak mereka.

orang tua rela terpisah jauh dengan anaknya demi masa depan dan cita-cita yang



akan dicapai oleh anak. Komunikasi yang terjadi saat tinggal satu rumah dengan
orang tua tentu saja berbeda dengan komunikasi yang terjadi ketika tinggal
berjauhan. Saat tinggal satu rumah komunikasi bisa dilakukan kapan saja secara
tatap muka. Sedangkan ketika tinggal berjauhan, komunikasi hanya dapat
dilakukan melalui media komunikasi. Dalam penelitian ini anak yang
dimaksudkan adalah mahasiswa yang melanjutkan studi di perguruan tinggi dan

tinggal terpisah dari orang tua.

Hubungan jarak ‘jauh 'yang'dialami ‘mahasiswa dengan orang tuanya tidak
selamanya berjalan dengan lancar. Ada beberapa masalah yang dihadapi oleh
mahasiswa yang tinggal terpisah dengan orang tua, seperti pada observasi awal
yang telah peneliti lakukan, seorang mahasiswa perguruan tinggi swasta Padang
yang berasal dari Payakumbuh. Agar dapat memenuhi kebutuhan kuliah, ia nekat
menjadi seorang PSK atau pekerja seks komersial. Namun, hal ini tidak diketahui
oleh orang tuanya, karena ia jarang berkomunikasi dengan orang tuanya.

Permasalahan sama yang dimuat pada portal berita online Inilah.com,
Padang (25/7/2012), dua mahasiswa perguruan tinggi swasta di Padang yang
berinisial PT (21 tahun) dan’RK (23 tahun) ditangkap  Satpol PP di Jalan
Diponegoro, karena diduga menjadi pekerja seks komersial. PT, mahasiswa asli
Solok ini mengaku nekat menjadi seorang PSK untuk membiayai hidup dan
membayar uang kuliah yang sudah mendesak. Sementara RK mengatakan bahwa,
menjadi PSK hanya terbawa pergaulan. Ironisnya RK merupakan anak seorang

pemilik kebun karet di Dharmasraya.*

! https://inilah.com/news/detail/1887385/diduga-psk-2-mahasiswa-di-padang-ditangkap. (Diakses
12 Februari 2019)


https://inilah.com/news/detail/1887385/diduga-psk-2-mahasiswa-di-padang-ditangkap

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan salah seorang mahasiswa
Universitas Andalas yang berasal dari Jakarta. la mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik itu dari segi bahasa, budaya, serta
pola pikir. Saat berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan, ia mendapatkan
bullying, seperti ketika menggunakan bahasa Minang, namun malah ditertawakan.
Pada akhirnya, ia merasa tidak nyaman dan sempat berpikir untuk pindah kuliah,
namun ia tidak menceritakan begitu detail tentang ketidaknyamanan yang
dirasakannya itu--kepada.-orang: tua. “Menurutnya; hal tersebut tidak perlu
diceritakan kepada orang tua, dan orang tuanya tidak terlalu peduli terhadap
masalah yang seperti itu. Hal lain yang sering dirasakannya adalah rindu saat jauh
dari orang tua. Dari masalah yang dialami salah satu mahasiswa yang berasal dari
Jakarta tersebut, komunikasi keluarga berperan penting untuk menjaga hubungan
antara orang tua dan anak, sehingga anak merasa terbuka untuk menceritakan
setiap permasalahan yang dialaminya kepada orang tua. Selain itu, orang tua juga
bisa memantau dan memberikan dukungan kepada anak.

Beberapa masalah yang dihadapi oleh-mahasiswa yang tinggal terpisah
dengan orang tuanya dapat menimbulkan stres; sehingga bisa mengakibatkan hal
yang tidak diinginkan. Seperti dimuat pada portal berita online Detiknews.com,
Padang (29/3/2015), KA (21 tahun), mahasiswa Sastra Fakultas IlImu Budaya
Universitas Andalas Padang yang berasal dari Nagari Taeh Lima Puluh Kota,
ditemukan tewas dengan leher tergantung dengan tali di kamar kosnya. la diduga
stres karena nilai kuliahnya yang tidak sesuai harapan, serta tekanan dari orang tua
agar segera menyelesaikan studi karena biaya kuliah yang sangat mahal. Pada

tahun yang sama (9/05/2015) seorang mahasiswa Fakultas Hukum Universitas



Andalas yang berasal dari Bengkulu, LW (20 tahun) ditemukan tewas gantung
diri di pintu mushala, ia diduga mempunyai masalah pribadi, karena sebelum
melakukan aksi bunuh diri, ia sudah dua kali menjalani perawatan psikiater.?

Selain itu, pemberitaan terbaru yang dimuat pada portal berita online
Harianhaluan.com, Padang (26/2/2019), lima orang mahasiswa Universitas Negeri
Padang ditangkap BNN atas dugaan memakai serta mengedarkan narkoba. Kelima
mahasiswa yang diamankan tersebut antara lain, DA (23 tahun) asal Pesisir
Selatan, MRH (22)-asal Bukitinggi,~KN(22 tahun)asal 50-Kota, ASA (22 tahun)
asal Pasaman Barat, dan SFS (21) asal Payakumbuh.®

Beberapa masalah yang terjadi pada mahasiswa yang jauh dari orang tua
tersebut, dukungan serta perhatian orang tua melalui komunikasi yang baik sangat
dibutuhkan oleh anak, karena dengan adanya komunikasi yang harmonis, akan
membuat anak mempunyai tempat berkeluh kesah dan meminta nasehat tentang
masalah yang dialaminya. Anak akan terbuka menceritakan apa yang ia alami
kepada orang tua saat tinggal berjauhan. Rendahnya perhatian dari orang tua,
tidak adanya saling keterbukaan antara orang tua dan anak, serta kurangnya
intensitas komunikasi tidak jarang membuat-anak merasa tidak diperhatikan, dan
masalah-masalah yang di‘alami tidak bisa ia selesaikan sendiri.

Pakar komunikasi sepakat dengan para psikolog bahwa kegagalan
komunikasi berakibat fatal baik secara individual maupun sosial. Secara
individual, kegagalan komunikasi menimbulkan frustasi, demoralisasi, aliensi dan

penyakit-penyakit jiwa lainnya. Secara sosial, kegagalan komunikasi menghambat

2 https://m.detik.com/news/berita/2872981/mahasiswa-unand-tewas-tergantung-di-kamar-kos-
diduga-bunuh-diri. (Diakses 12 Februari 2019)

3 https://www.harianhaluan.com/mobile/detailberita/72935/lima/mahasiswa-di-padang-diciduk-
bnn-satu-diantaranya-pernah-juara-olimpiade-matematika. (Diakses 15 Juli 2019)
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saling pengertian, kerja sama, toleransi, dan merintangi pelaksanaan norma-norma
sosial (Rachmat, 1994 : 76).

Dalam keluarga, komunikasi merupakan sesuatu yang harus dibina,
sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling
membutuhkan. Dengan demikian, keluarga merupakan sebuah awal dari
pembentukan komunikasi yang baik yang akan memelihara interaksi antara satu
anggota dengan anggota lainnya sehingga tercipta komunikasi yang efektif.
Komunikasi keluarga _yang. efektif ' tidak\ ‘hamya, menyangkut berapa kali
komunikasi dilakukan, melainkan bagaimana komunikasi itu dilakukan (Rakhmat,

2005:129).

Pada umumnya orang tua dengan anak berhubungan dekat atau sering
berkomunikasi tatap muka karena tinggal dalam satu rumah, sehingga orang tua
dapat mengontrol segala aktifitas sang anak. Seorang anak anak pasti ingin
berkomunikasi ‘dengan orang tua walaupun sekedar berbicara mengenai
perkuliahannya. Begitupun pun orang tua pasti ingin berkomunikasi dengan
anaknya walaupun hanya mengingatkan makan saja. Namun dari kenyataan yang
terjadi, karena adanya, perbedaan-tempat-tinggal, yang mana anak merantau
kedaerah lain untuk melanjutkan studi, membuat komunikasi yang terjadi tidak
lagi seperti tinggal serumah karena komunikasi dilakukan menggunakan media

telepon, tidak berkomunikasi secara tatap muka langsung.

Alasan pemilihan informan penelitian mahasiswa Universitas Andalas,
terkait dengan beberapa permasalahan yang terjadi pada mahasiswa Universitas
Andalas yang jauh dari orang tua, dan juga terkait dengan observasi awal peneliti

berdasarkan wawancara singkat dengan seorang mahasiswa Universitas Andalas



yang berinisial AN, ia berasal dari Pariaman. AN mengatakan bahwa, komunikasi
yang dilakukan dengan orang tua sangat jarang dan tidak intens, pernah tidak
berkomunikasi sampai tiga bulan bahkan lebih. Biasanya ia berkomunikasi
dengan orang tua hanya untuk mengabarkan jika ia akan pulang kampung, atau
ada kegiatan. Menurut AN, ia merasa kurang nyaman saat berkomunikasi jarak
jauh dengan orang tua, karena adanya perbedaan pengertian pada pesan yang
disampaikan saat berkomunikasi. Selain itu, menurut AN orang tuanya juga bukan
pendengar yang--baik. Komunikasi ! biasanya*/dimulai oleh- AN, jika ia tidak
menghubungi orang tuanya, maka orang tuanya beranggapan bahwa tidak ada
masalah dengan anaknya. Komunikasi menjadi tidak efektif, karena proses
komunikasi dalam keluarga AN tidak berjalan dengan baik.

Hasil penelitian terdahulu oleh Premeira (2014) dengan judul
“Maintenance Relationship Dalam Hubungan Interpersonal Ayah dan Anak yang
Berlainan Tempat Tinggal” menyebutkan bahwa, pemeliharaan hubungan antara
orang tua dan anak yang tinggal berlainan tempat bisa dilakukan dengan media
komunikasi, walaupun terkadang adanya kendala dalam aktifitas masing-masing,
seperti kendala- jarak dan waktu. Pemeliharaan hubungan antara orang tua dan
anak yang tinggal berjauhan ini dilakukan agar anak tetap mendapatkan perhatian
dari orang tua, sehingga dapat meminimalisir terjadinya konflik atau
ketidaknyamanan dalam hubungan. Pemeliharaan hubungan yang baik bisa
dilakukan dengan memberikan nasehat melalui komunikasi, sehingga dapat
membantu anak menyelesaikan berbagai masalah atau persoalan yang dihadapi
anak saat berjauhan dengan orang tua. Selain itu, kepercayaan dapat menambah

kebaikan dalam suatu hubungan jarak jauh.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Komunikasi Keluarga dalam Hubungan Jarak Jauh
Antara Orang Tua dan Anak (Studi Deskriptif pada Mahasiswa Universitas
Andalas)”.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana komunikasi keluarga dalam hubungan jarak jauh antara orang tua dan
anak pada mahasiswa Universitas Andalas?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :
1. Proses komunikasi keluarga dalam hubungan jarak jauh antara orang
tua dan anak pada mahasiswa Universitas Andalas
2. Hambatan komunikasi keluarga dalam hubungan jarak jauh antara
orang tua dan anak pada mahasiswa Universitas Andalas.
1.4.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
sumbangan pengetahuan dan sumber bacaan dalam program studi Ilmu
Komunikasi khususnya yang berkaitan dengan komunikasi keluarga. Selain itu,
penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi mahasiswa komunikasi
dengan kajian yang sama untuk dapat dianalisis dan diteliti serta dikembangkan

lebih lanjut.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, dan memberikan masukan bagi keluarga atas hasil temuan dari
peneliti mengenai bagaimana komunikasi keluarga dalam menjalankan hubungan

jarak jauh.




